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Kata olei adalah bentuk jamak dari 315 | 
dan menurut syara’ adalah pemberitahuan oleh 
seseorang menggunakan lafadz tertentu’ 
mengenai adanya hak yang berada pada 
tanggungan orang lain. Kesaksian mengenai 
tetapnya bulan Ramadhan? dalam hubungannya 
dengan kewajiban puasa saja adalah harus 


1 Maksudnya adalah dengan cara tertentu dengan sekira berada dihadapan 
qadli dengan persyaratannya. Imam rasyidi mengatakan : lafad khusus artinya 
lafad asyhadu, bukan selain itu. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 313 Darl fikr 

? Dan hal-hal yan gterkait dengan ramadlan seperti menpercepat zakat dihari 
awal ramadlan, masuknya bulans awal, dan sholat tarawih. lanah Thalibin Juz 
4 Hal. 313 Darl fikr 


diberikan oleh satu orang lelaki, bukan wanita 
atau banci. Dan (kesaksian) untuk adanya 
perzinaan dan liwath (zina pada dubur) adalah 
diberikan oleh empat orang lelaki yang 
menyaksikan bahwa mereka mellihat pezina 
dalam keadaan mukallaf serta tidak terpaksa 
memasukkan hasyafahnya ke dalam farji wanita 
dengan cara perzinaan. Guru kita berkata : 
Pendapat yang berwajah adalah bahwa didalam 
persaksian adanya perzinaan tidak disyaratkan 
menyebutkan masa dan tempat perzinaan, 
kecuali bila salah seorang saksi telah 
menyebutkannya, maka wajib para saksi 
selainnya ditanyai hal itu, karena kemungkinan 
terjadi suatu persilangan data yang 
menggugurkan shahnya persaksian. Dan juga 
tidak disyaratkan menyebutkan “Kita melihat 
seperti pencolek celak masuk kedalam wadah 
celak”, tapi disunnahkan. Dan untuk persaksian 
adanya ikrar seseorang bahwa dirinya telah 
berzina, adalah cukup dengan dua orang, 
sebagaimana persaksian untuk ikrar-ikrar 
selainnya. 
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Dan untuk kesaksian kehartaan baik suatu 
barang atau hutang maupun kemanfaatan suatu 
barang dan untuk sesuatu yang berlatar belakang 
harta baik suatu aqad kehartaan atau hak 
kehartaan, misalnya jual beli, pemindahan 
hutang, dlaman, waqaf, hutang piutang, 
pembebasan hutang gadaian, shuluh, khiyar dan 
tempo/masa pembayaran adalah diberikan oleh 
dua orang lelaki atau seorang lelaki tambah 
sumpah si pendakwa atau seorang lelaki tambah 
dua wanita.Tiada suatu persaksian yang bisa 
ditetapkan dengan dua orang wanita dan 
sumpah. 
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3 Walaupun pada permasalahan yang bisa tetap dengan saksi wanita 


sajasebab hal tersebut tidak pernah ada pada zaman nabi dan sebab 
lemahnya saksi wanita. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 315 Darl fikr 
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Dan untuk masalah-masalah selain diatas, yaitu 
masalah bukan kehartaan dan bukan yang 
berlatar belakang harta, baik itu berupa uqubah 
hak Allah, misalnya had minuman keras dan 
pencurian atau hak manusia misalnya qawad dan 
hak qadzaf dan halangan status kewarisan, 
misalnya segenap ahli waris mendakwakan 
bahwa suami (mati) mengkhulu' kepada isteri 
sehingga tidak bisa mewarisi suami dan untuk 
masalah yang pada ghalibnya diketahui oleh 
orang lelaki, misalnya nikah atau ruju' atau talak 
munajjazmaupun mu'allaq atau fasakh nikah 
atau kebalighan, ataupun kemerdekaan atau 
kematian atau kemelaratan atau qiradh atau 
pewakilan atau kafalah atau perserikatan atau 
penitipan atau washiat atau kemurtadan atau 
habisnya masa iddah yang terhitung bulanan atau 
mengetahui hilal selain bulan Ramadhan atau 
persaksian terhadap persaksian atau ikrar 


mengenai sesuatu yang tidak bisa ditetapkan 
kecuali dengan dua orang, semuanya diatas 
adalah kesaksian diberikan oleh dua orang lelaki, 
bukan seorang lelaki tambah dua wanita. Sebagai 
berdasarkan Hadits riwayat Malik dari Az- 
Zuhriy : Ada tertetapkan sunnah Rasul SAW 
bahwa beliau tidak memperbolehkan persaksian 
kaum wanita mengenai hukuman-hukuman had, 
pernikahan dan talak. Dan apa-apa yang 
semakna disebutkan diatas diqiyaskan hukumnya 
dengan yang disebut dalam hadits tersebut. 
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Dan untuk kesaksian mengenai masalah-masalah 
yang pada ghalibnya diketahui oleh orang 
wanita, misalnya kelahiran, haidh, keperawanan, 
kejandaan, persusuan, kecacatan wanita yang 
dibawah pakaiannya, adalah diberikan oleh 
empat orang wanita atau dua orang lelaki atau 


seorang lelaki tambah dua wanita.” Karena 
berdasarkan Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dari Az-Zuhriy : Ada tertetapkan sunnah Rasul 
bahwa beliau memperbolehkan persaksian kaum 
wanita mengenai hal-hal yang selain mereka 
tidak (biasa) mengetahuinya, yaitu berupa 
melahirkannya kaum wanita dan kecacadan- 
kecacadan mereka. Dan selain yang tersebut 
didalam Hadits (yang semakna) diqiyaskan 
hukumnya dengan apa-apa yang tersebut tidak 
bisa ditetapkan adanya dengan persaksian 
seorang lelaki tambah sumpah si pendakwa.” 
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î Ketahuilah bahwa : penerimaan kesaksian dari dua oranglelaki itu 
hukumnya lebih utama diterima sebab jika saksi dari para wanita saja tanpa 
lelaki dapat diterima maka saksi dari dua lelaki tentu diterima dan saksi dari 
satu lelaki ditambah dua wanita lebih utama diterima lagi. lanah Thalibin Juz 
4 Hal. 317 Darl fikr 

? Sebab dengan itu hujjah masih lemah sedang aib para wanita dan sejenisnya 
merupakanmeruakan hal yang menghakhawatirkan yang memerlukan hujjah 
yang kuat. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 317 Darl fikr 
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Sebagian para Ashhabuna ditanyai? mengenai 
apabila dua orang lelaki menyaksikan bahwa si 
fulan telah mencapai umur 16 tahun, lalu 4 orang 
wanita menyaksikan bahwa si fulanah yang 
ayahnya telah mati itu dilahirkan pada bulan 
yang sama dengan kelahiran si fulan tersebut 
atau misalnya sebelumnya atau sebulan 
sesudahnya, maka apakah diperbolehkan 
mengawinkannya sebagai mempedomani ucapan 
persaksian 4 orang wanita itu (maksudnya 
dianggap sudah baligh yang telah berhak 
mengizinkan pernikahannya) ataukah tidak 
diperbolehkan kecuali setelah  tertetapkan 
kebalighannya dengan persaksian dua orang 
lelaki. Maka beliau menjawab, semoga Allah 
melimpahkan kemanfaatan bagi kita lantaran itu. 
Memang si fulanah yang hari kelahirannya 
disaksikan oleh 4 orang wanita tadi bisa 
ditetapkan kebalighannya, sebagai mengikuti 
(persaksian mereka atsa kelahirannya) 
sebagaimana bisa pula ditetapkan adanya status 


ê Tujuan menampilkan fatwa dalampertanyaan ini adalah menjelaskan bahwa 
baligh dapat ditetapkan dengan para wanita dengan hukum mengikut 
terhadap hal-hal yang diterima dari para wanita tersebut , jika tidak mengikut 
maka tidak bisa diterima kecuali dengan dua orang lelaki. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 317 Darl fikr 


nasab sebagai mengikuti pesaksian atas kelahiran 
seseorang, maka bisa dikawinkan berdasarkan 
izin dari padanya, karena secara syara' telah 
dihukumi sebagai berusia baligh. —habis- 
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(Cabang Masalah ) Apabila seorang isteri 
mengajukan seorang saksi yang menyatakan 
bahwa suaminya berigrartelah melakukan 
penggaulan pada dirinya, maka cukuplah adanya 
sumpah si isteri bersama persaksian tersebut,’ 
dan bisa tertetapkan adanya mahar. Atau (jika) 
sang suami mengajukan seorang saksi bahwa 
isterinya telah iqrar bahwa telah digaulinya, 
maka belm cukup sumpah si suami bersama 
persaksian tersebut, karena latar belakang 
dakwaan suami adalah adanya iddah atau 
kebiasaan diruju' yang mana kedua-duanya 
bukan masalah harta. 


' Sebab tujuan harta dan yang mendatangkan harta cukup satu saksi dan 
sumpah seperti yang telah lewat. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 318 Darl fikr 
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Saksi di syaratkan keadaannya mukallaf merdeka 
bermuru'ah dan adil serta tahu secara seksama. 

Maka tidak bisa diterima kesaksian yang 
diberikan oleh anak kecil" dan orang gila dan 
tidak pula oleh budak, karena kekuarangannya 
dan tidak pula oleh orang yang tidak punya 
muru ah, karena orang tak bermuru'ah itu tidak 
punya malu, sedang orang yang tak punya malu 
itu berkata semaunya. Muru'ah ialah menjaga 
diri dari hal-hal yang oleh urf dinilai hina, maka 
bagi selain orang pasaran muru'ahnya bisa gugur 
lantaran makan minum di pasar atau berjalan di 


8 Walaupun unutk orang yang setingkat dengannya, berbeda dengan imam 
malik ra yang menyatakan dapat diterima jika hal itu terjadi antar sesama 
anak kecil seperti melukai dll selama mereka belum berpisah. lanah Thalibin 
Juz 4 Hal. 318 Darl fikr 


pasar dalam keadaan kepalanya terbuka, dan 
gugur pula lantaran mencium wanita halalnya 
didepan umum, banyak-banyak membual 
didepan umum atau banyak-banyak bermain 
catur atau berjoget, lain halnya dengan sedikit 
berbual atau catur atau berjoget. Dan persaksian 
tidak diterima dari orang fasiq. Segolongan para 
Ulama antara lain Al-Adzra'iy, Al-Ghazaliy dan 
ulama-ulama lain memilih pendapat bagian para 
Ulama bermadzhab Malikiy : Apabila keadilan 
telah hilang / berhenti dan kefasiqan merajalela, 
maka sang hakim bisa memutuskan hukum 
berdasarkan persaksian orang yang lebih patut 
lalu mana yang lebih patut, karena suasana 
dharurat.” 
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d Artinya : yang lebih ringan tingkat kefasikannya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
320 Darl fikr 
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Keadilan itu bisa ternyatakan dengan sikap 
menjauhi segala dosa besar pada seluruh macam- 
macamnya, misalnya membunuh orang, berzina, 
mendakwa orang berbuat zina, makan riba, 
makan harta anak yatim, bersumpah bohong, 
saksi palsu, mengurangi takaran atau timbangan, 
memutus persaudaraan, lari keluar dari pasukan 
perang tanpa ada udzur, durhaka kepada ayah 
ibu, ghasab sebesar '4 dinar, dengan sikap 
menantang menterlantarkan shalar fardhu atau 
menunda membayarkan zakat dan berbuat adu 
domba. 

Dan perbuatan-perbuatan lainnya berupa setiap 
perbuatan maksiat yang (cukup) 
memberitahukan bahwa pelakunya itu hanya 
sedikit perhatiannya terhadap agama dan bahwa 
(hal itu) menunjukkan lemahnya rasa 
keagamaan. Dan ternyatakan dengan menjauhi 
dari berterus-terusan melakukan satu atau 
beberapa macam dosa kecil yang mana dengan 
itu ketaatannya tidak mampu mengalahkan 


kemaksiatannya. Maka, apabila seorang 
melakukan dosa besar, batallah keadilan dirinya 
secara mutlak (baik ketaatannya mampu 
mengalahkan  kemaksiatannya atau tidak 
mampu), atau bila melakukan satu atau beberapa 
macam dosa kecil, baik berterus-terusan atau 
tidak (asal mentalitas ketaatannya telah tidak 
mampu mengalahkan kemaksiatannya), lain 
halnya menurut pendapat orang yang 
membedakannya.Jikalau mentalitas ketaatannya 
bisa mengalahkan’? kemaksiatannya (dalam 
masalah melakukan dosa kecil), maka orang itu 
tetap adil. Dan bila dua mentalitas itu sama-sama 
atau dosa-dosa kecilnya mengalahkan 
kataatannya, maka dia adalah orang fasiq. 
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10 Dalam nihayah disebutkan bahwa batasan dari “mengalahkan “ adalah 
dengan menghitung dari sisi ketaatan dan kemaksiatan tanpa memandang 
banyaknya pahala pada ketaatan dan banyaknya siksaan pada kemaksiatan. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 322 Darl fikr 
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Dosa kecil itu misalnya melihat dan atau 
memegang wanita ajnabiyah, menggauli isteri 
dalam iddah ra'iyyahnya, tidak menegur sapa 
kepada muslim lebih dari tiga hari, menjual 
khamr, lelaki memakai pakaian sutera, bohong 
yang tiada hadnya, melaknati walaupun kepada 
binatang atau orang kafir, menjual barang cacat 
tanpa menyebut kecacatannya, menjual budak 
muslim kepada orang kafir, buang air dengan 
menghadapkan farjinya ke arah Ka'bah, 
membuka aurat dikesepian tanpa ada 
keperluannya, bermain Nard (catur, dadu, dam- 
daman)karena ada dalil shahih yang 
melarangnya, ghibah dan diam (maksudnya 
mendengarkan) kepada ghibah. Penukilan 
sebagian ulama bahwa menurut Ijma’ ghibah itu 
perbuatan dosa besar karena terdapat 
ancamannya yang berat adalah dihubungkan 
pada arti ghibah kepada Ulama ahli Ilmu dan 
para penghafal Al-Qur'an karena keumuman 
orang terlibat melakukan ghibah. Ghibah ialah 


11 Adalah dosa yang bukan termasuk dosa besar seperti yang telah dijelaskan 
diatas. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 322 Darl fikr 


engkau menyebut-nyebut (walaupun memakai 
isyarat orang lain yang mahsur terbatas 
jumlahnya) dan tertentu siapa dianya dengan hal- 
hal yang menurut urf orang lain itu tidak suka 
(disebut-sebutnya), walaupun didepan sebagian 
para orang-orang yang dihadapi. 
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Bermain catur hukumnya makruh’? jika tiada 


taruhan harta dari dua belah pihak atau (tidak) 
membuat shalat terlantar yang walaupun karena 


1 Dalam syarah raud disebutkan bahwa dasar diperbolehkannya bermain 
catur ini adalah secara hukum asalnya memang boleh sebab dapat 
bermanfaat melatih siasat perang, sedangkan hukum makruhnya sebab 
membuang waktu untuk hal yang tidakbermanfaat. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
326 Darl fikr 


terleka oleh permainannya atau (tidak) bermain 
dengan 1'tiqad keharamannya, kalau begitu maka 
hukumnya adalah Haram. Hadits yang 
menyebutkan cercaan terhadap permainan catur 
adalah dihubungkan pada terjadinya hal-hal 
tersebut (yaitu memakai taruhan atau membuat 
terlantar shalat atau bermain dengan Ii'tikad 
keharamannya). Dan gugurlah muru'ah orang 
yang berterus-terusan bermain catur, maka 
persaksiannya ditolak. Bermain catur adalah 
haram menurut tiga Imam (Maliki, Hanafi dan 
Ahmad atau Hambali) secara mutlak. Dan adalah 
tidak bisa diterima persaksian dari orang yang 
pelupa dan sudah tidak stabil pikirannya. Tidak 
pula dari orang tuli dalam masalah pendengaran 
dan dari orang buta dalam masalah penglihatan, 
sebagaimana akan dijelaskan dibelakang. 

Termasuk arti Taqayyudh (tahu secara seksama) 
adalah menghafal kata-kata Masyhud Alaih 
(orang yang dipersaksikan atasnya) dengan 
persis huruf-hurufnya tanpa kurang maupun 
lebih. Guru kita berkata : Dari situ, maka adalah 
tidak diperbolehkan persaksian yang 
dikemukakan secara maknanya (tidak persis 
seperti kata-katanya). Memang, tidak jauh-jauh 
kebolehan mengkedepankan dengan salah satu 


dua sinonim sekira tidak membuat ketidak 
jelasan. 
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Saksi juga diisyaratkan lagi, keadaannya tidak 
dicurigai” bahwa dengan persaksiannya itu akan 
timbul/mendatangkan suatu keuntungan baginya 
atau bagi pihak yang persaksian pihak itu untuk 
saksi tersebut tidak bisa diterima (misalnya 
orang tua atau anak si saksi) atau akan tertolak 
suatu madlarat dari diri mereka. Maka adalah 
tidak bisa diterima persaksian seorang 
untuk/terhadap budaknya sekalipun Mukatab, 
untuk penghutang kepadanya yang telah mati 


13 Sebab hadist yang nabi yang artinya : tidaklah diterima kesaksian seorang 
yang dicurigai dan kesaksianmusuhnya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 328 Darl fikr 


walaupun jumlah hutangnya tidak melanda habis 
harta tinggalannya. Lain halnya dengan 
persaksiannya untuk orang penghutangnya yanga 
kaya demikian yang melarat yang kedua-duanya 
belum mati, maka persaksian disini bisa 
diterima. Adalah ditolak, persaksian untuk 
sebagian dirinya sendiri, baik itu berupa orang 
tua dan terus keatas maupun anak keturunannya 
dan terus kebawah. Adalah tidak ditolak, 
persaksiaan atas sebagian dirinya sendiri 
mengenai sesuatu, karena tiada kecurigaan. Dan 
tidak pula persaksian atas ayahnya orang itu 
mengenai tertalaknya isteri pemadu ibunya 
sendiri masih menjadi isteri ayahnya. Adapun 
talak raj'iy, maka persaksiannya bisa diterima 
secara pasti. Diterimanya persaksian disini ini 
semua adalah dalam persaksian Hisbah atau 
setelah terjadi dakwaan dari pihak isteri pemadu 
ibunya (dalam hubungan ini adalah ibu tiri). 
Maka jika ayah yang mendakwakan adanya talak 
(pada waktu yang lampau) itu klarena tiadanya 
nafkah, maka persaksiannya tidak diterima 
karena terdapat kecurigaan. Demikian pula 
apabila ibunya sendiri yang mendakwakan 
adanya talak (terhadap isteri pemadunya)."" 


si Maksudnya begitu pula tidak diterima kesaksian sebagian keluarganya 
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Ibnu Shalah berkata : Apabila sang anak sebagai 
wakil mendakwakan atas orang lain mengenai 
adanya piutang untuk muwakkilnya lalu orang 
terdakwa itu mengingkari, lalu ayah si wakil itu 
(bersama orang lain) menyaksikan adanya 
piutang tersebut, maka diterimalah persaksian 
itu, walaupun dalam keadaan terdapat disitu 
unsur membenarkan anaknya. Dan adalah bisa 
diterima persaksian masing-masing suami isteri, 
dua lelaki bersaudara, dua lelaki berteman akrab 
satu sama lainnya. 


SA e AJE a a h Ga y EGI SS O) 
a IP a Aga Pi Ba NN, Gi 
Sm ml aa AO e 


ta 


BGS Ja ih. JAS ah Una MSG e l. ag af 


adalah jika seorang ibu mendakwa tertalaknya istri madu suaminya sebab 
adanya kecurigaan. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 329 Darl fikr 

1 Sebab tidak adanya kecurigaan dari mereka semua. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 329 Darl fikr 
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Adalah tertolak, persaksian seorang mengenai 
suatu (barang) obyek tasarrufnya, seperti 
misalnya ia menjadi wakil atau washiy 
(pemegang wasiat) pentasarrufan harta itu, 
karena dengan persaksiannya tersebut akan 
mengakibatkan kekuasaan penuh bagi dirinya 
sendiri atas barang yang dipersaksikan itu. 
Memang, jika ia menyaksikannya setelah 
terlepas dari jabatan tersebut dan sebelum itu ia 
tidak pernah bersengketa mengenai harta itu, 
maka persaksian bisa diterima. Demikian pula 
tidak bisa diterima persaksian orang yang 
memegang titipan untuk orang yang 
menitipkannya, persaksian pemegang gadai 
untuk si penggadai, karena terdapat kecurigaan 
(ingin diteruskannya) pemegangan barang di 
tangan mereka. Adapun persaksian (wakil atau 
washiy) mengenai barang yang tidak menjadi 
obyek pewakilanatau pewashiatannya, maka 


adalah bisa diterima. Diantara khilah-khilah 
untuk menjadi shahnya persaksian wakil, apabila 
si wakil itu menjual sesuatu (wakil untuk 
menjual), lalu si pembeli mendakwakan bahwa 
harga penjualan (telah dibayarkan) atau apabila 
(wakil untuk membeli) membeli sesuatu lalu ada 
orang lain yang mendakwa bahwa yang dibeli itu 
miliknya, maka si wakil bisa mengemukakan 
kesaksian untuk muwakkilnya bahwa si 
muwakkil memiliki hak segini pada tanggungan 
si pembeli tadi, atau bahwa barang terbeli tadi 
adalah milik muwakkilnya jika ternyata ia bisa 
memberikan persaksian mengenai barang itu 
untuk si penjual, dan dalam kesaksian persaksian 
tersebut ia tidak menyebutkan bahwa selaku 
wakil. Al-Adzra'iy ada membenarkan kehalalan 
persaksian seperti tersebut secara batin, karena 
disitu merupakan penyampaian suatu hak dengan 
jalan yang diperbolehkan. Dan demikian pula 
tidak bisa diterima persaksian mengenai 
kebebasan hutangnya orang yang tanggungan 
hutangnya ditanggung oleh saksi tersebut atau 
oleh orang tua atau anak keturunan atau oleh 
budak si saksi itu, karena dengan persaksian 
seperti ini berarti menolak tanggungan hutang 


(yang semestinya) dari dirinya sendiri atau pihak 
yang tidak bisa diterima persaksian itu untuknya. 


at Zo ga boss a a ya. o laó sa 2 
J U Kg Naas oge AS (AS ea) akid SS G ) 
40. 


so ia E ss 2r R Rony 
Le o G Do AG ai O 


a do d g d 

afe 833 5 Aa ayat 
Adalah tidak bisa diterima, persaksian seseorang 
atas orang yang menjadi musuhnya dalam 
permusuhan duniawi,” tetapi bukan tidak 
diterima persaksiannya yang bermanfaat untuk 
musuhnya.'” Musuh seseorang adalah orang 
yang merasa susah lantaran orang itu berbahagia 
dan sebaliknya (orang yang berbahagia jika 
orang tadi kesusahan). Lalu, apabila seseorang 
memusuhi kepada orang yang akan 
mengemukakan persaksian atas seseorang itu 
dan mempersengit pertikaiannya, lalu orang 
yang akan mengemukakan persaksian itu tidak 
membalas pertikaian itu, maka persaksian 
atasnya tetap bisa diterima. 


16 Dan juga harus berupa permusuhan yang terlihat bukan secara batin sebab 
permusuhan batin tidak ada yang dapat melihat kecuali allah semata. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 330 Darl fikr 

17 Sebab dengan demikian tidak ada kecurigaan dari nya. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 331 Darl fikr 
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(Peringatan )Guru kita berkata : Menurut dhahir 
pembicaraan para Ulama, adalah persaksian dari 
anak sang musuh itu bisa diterima. Dan dalam 
hal ini beliau mewajahkan bahwa dengan adanya 
permusuhan sang ayah itu tidak bisa dipastikan 
anaknya turut bermusuhan. 
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(Faedah )Menurut hasil kesimpulan 
pembicaraan Ar-Raudhah dan Ashlur Raudhah, 
adalah bahwa orang yang menggadzaf orang lain 
itu sama-sama tidak bisa diterima persaksian 
satu pihak atas lainnya, sekalipun yang digadzaf 


tidak menuntut had atas si qadzaf. Demikian 
pula orang yang mendakwa orang lain bahwa 
membegalnya di tengah jalan dan mengambil 
hartanya. Makanya, persaksian satu pihak atas 
lainnya sama-sama tidak bisa diterima. Guru kita 
berkata : dari pembicaraan Ar-Raudhah tersebut, 
bisa diambil suatu keputusan bahwa setiap orang 
yang menjabatkan orang lain pada suatu 
kefasigan yang bisa membawa terjadinya 
permusuhan antara mereka berdua, maka adalah 
persaksian satu atas lainnya tidak bisa diterima. 
Memang belum ada ketegasan hasil peninjauan 
mengenai orang yang menghibah orang lain 
dengan suatu kefasiqan yang sedianya boleh 
dighibahi, seskalipun telah ada sebab yang 
memperbolehkan untuk hal tersebut." 
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(Cabang Masalah ) Adalah bisa diterima, 
persaksian yang diberikan oleh setiap orang 
pelaku bid'ah yang tidak kita hukumi kafir 
dengan bid'ahnya itu, sekalipun ia memakai para 


18 Sebab itu seperti orang fasig yangmenampakkan kefasikannya, dan seperti 
orang yang mendaliminya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 332 Darl fikr 


shahabatNabi semoga kerelaan Allah untuk 
mereka, sebagaimana yang tersebut dalam Ar- 
Raudhah. As-Subkiy dan  Al-Adzra'iy 
dn : . 19 
mendakwakan bahwa demikian itu keliru. 
of org Ga aa seg 202 2 fo 2° ET ot aly a -A o 8.4 - 
PS apa UU SA Ag Led Ol J3 Glen (ole 5) PD) 
ah Ea BR SU) H3 SER MI Ih AR 3 GG 
Penan 
o z a of” o z Bea 27t -, P OPPE P -z 2 
Gea st P ara ONES J aU Laga UG an usa (GL 
AS E a Be SP IP AE A EE 


Pa 
cu P 


rf Ag Or ale og 0 - Bo ba ya oz a 
OL ga Do DA) daa Gg ale gar ya ra 


—— 


EREET 220,7 


Baag P) pig GSA AA 


Dan adalah tidak bisa diterima, kesaksian yang 
diberikan oleh orang yang berkesegeraan 
memberikannya sebelum dimintai walaupun 
setelah terjadi proses pendakwaan, karena saksi 
yang sseperti itu bisa dicurigai. Memang kalau ia 
mengulangi persaksiannya itu kembali di dalam 
majlis pengadilan setelah diminta persaksiannya, 
maka bisalah diterima. Kecuali dalam persaksian 
Hisbah, yaitu persaksian yang dilatar belakangi 
19 Seperti yang telah disampaikan oleh imam mawardie : barang siapa 


mencela sahabat atau melaknatnya atau mengkafirkannya maka ia adalah 
orang fasik yang tertolak sahadatnya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 333Darl fikr 


untuk kerelaan Allah. Maka sebelum diminta 
persaksiannya walaupun tiada terjadi dakwaan, 
bisa diterima persaksian mengenai hak yang 
dikuatkan untuk Allah SWT,” yaitu suatu hak 
yang eksistensinya tidak terpengaruh oleh 
kerelaan manusia, misalnya persaksian mengenai 
adanya talak raj'iy atau ba'in, kemerdekaan 
sesseorang, kemustauladahan, nasab, ampuna 
dari gawad, masih berjalannya masa iddah atau 
telah habisnya.  Kebalighan, keislaman, 
kekafiran, washiat dan wakaf untuk semacam 
kepentingan umum, hak masjid, persaksian 
mengenai perbuatan meninggalkan shalat dan 
puasa dan zakat, dan pemahraman susuan atau 
perbesanan. 
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2 Maksud dari hak allah adalah hak yang murni karena allah seperti sholat, 
puasa dan had, sedangkan maksud dari yang yang dikuatkan allah adalah hak 
yang bercampur antara hak manusia dan hak allah namun yang lebih banyak 
adalah hak allahnya seperti talakra'ie dan bain. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 333 
Darl fikr 


(Peringatan )Sesungguhnya persaksian Hisbah”' 
itu bisa didengar (diterima sebgai suatu 
kesaksian) adalah dikala persaksian itu 
diperlukan adanya. Maka apabila dua orang 
menyaksikan bahwa si fulan telah 
memerdekakan budaknya atau bahwa si fulan 
adalah saudara lelaki si fulanah dari jalur susuan 
adalah belum cukup, sehingga dua orang itu 
mengatakan pula “Sungguh si fulan itu 
memperlakukannya sebagai budak” atau 
“sungguh si fulan ingin menikahi si Fulanah 
tersebut” Tidak termasuk ucapanku “dalam hak 
Allah SWT”, yaitu hak manusia, misalnya 
qawad, had qadzaf atau jual beli. Maka dalam 
masalah ini persaksian hisbah tidak bisa 
diterima. Dan persaksian hisbah bisa diterima, 
dalam masalah had perzinaan, pembegalan dan 
pencurian. 
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2 Cara bersaksi dengan hisbah adalah para saksi mendatangi gadlie dan 
berkata : kami bersaksi terhadap fulan dengan seperti ini lantas fulan maka 


hadirkanlah fulan gar kami mempersaksikannya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 334 
Darl fikr 
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Dan adalah bisa diterima, persaksian yang 
diberikan oleh orang fasiq yang telah taubat 
sebelum sekarat terdekat kematiannya dan 
sebelum matahari terbit dari sebelah barat 
(maksudnya, terbit dari barat berjalan ke timur, 
berarti bumi berputar kebalikan jarum jam dan 
itu termasuk tanda kiamat telah dekat). Taubat 
ialah menyesali perbuatan maksiat dari segi 
kemaksiatannya, bukan karena takut siksanya 
andaikan diperlihatkan kepadanya dan bukan 
karena adanya terbebani hutang harta.Dengan 
syarat melepas kemaksiatan seketika itu juga bila 
ia sedang melakukannya atau terus terusan 
mengulangi melakukannya atau 


membiasakannya, dan termasuk arti melepas 
disini adalah mengembalikan barang yang 
dighasab dan dengan syarat bermaksud tidak 
mengulanginya lagi” sepanjang masih hidup dan 
menyingkiri berbuat lalim kepada manusia baik 
yang mengenai harta maupun lainnya. Maka ia 
harus membayarkan zakat kepada para yang 
berhak menerimanya, mengembalikan barang 
yang dighasab jika masih ada atau gantinya jika 
telah rusak kepada yang memilikinya, dan 
menyempatkan orang yang memiliki hak gawad 
atau had gadzaf untuk melaksanakan haknya 
atau (kalau mau) membebaskan haknya. Karena 
berdasarkan Hadits Shahih : Barang siapa masih 
memegang kelaliman pada temannya mengenai 
kehormatan atau harta, maka hendaklah minta 
halalnya pada hari ini sebelum tidak terdapat 
dinar maupun dirham, jika ia memiliki amal 
kebajikan maka diambillah kebajikan itu seukur 
kelalimannya dan kalau tidak memiliki, maka 
diambillah kejelekan-kejelekan teman yang 
dilaliminya tadi lalu dibebankan kepadanya. 
Amal kebajikan itu termasuk juga amal 


2 Dalam tuhfah disebutkan : syarat ini bila masih mungkin digambarkan , 
maka jika seorang zina bertaubat sedangkan penisnya sudah hilang maka 
tidak disyaratkan untuk hal itu secara kesepakatan ulama. lanah Thalibin Juz 
4 Hal. 335 Darl fikr 


23 : ; x 
berpuasa,” sebagaimana disebut secara sharih 
oleh hadits riwayat Muslim, lain halnya menurut 
pendapat orang yang mengecualikan amal puasa. 
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Lalu, jika udzur tidak bisa mengembalikan 
barang yang dilaliminya itu kepada pemiliknya 
atau ahli waris pemilik itu, maka bisa 
menyerahkannya kepada gadli yang 
kepercayaan. Kalau juga tidak bisa, maka boleh 
mentasarrufkannya untuk kemashlahatan apa 
saja yang ia mau dikala telah terputus kabar 
berita keadaan si pemiliknya, dengan niat 
menyerahkan ganti kepadanya bila ia temui. 
Jikalau ia mengalami kemelaratan, maka 
memaksudkan untuk menunaikannya bila telah 
mampu. Lalu jika kemelaratan itu telah mati 
sebelum mampu menunaikan pengembaliannya, 
maka tiada lagi tuntutannya di akhirat jika bukan 


2 Maka pahala puasa akan dimabil dan diberikan pada orang yang didlalimi. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 330 Darl fikr 


kemaksiatan dengan penetapannya sendiri 
(misalnya ghasab barang untuk minum khamr 
atau berzina). Maka yang diharapkan dari 
anugerah Allah yang luas itu adalah semoga 
Allah berkenan menukar buat si pemilik hak itu. 
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Juga diisyaratkan untuk shahnya mentaubaati 
perbuatan menterlantarkan shalat atau puasa 
sehingga telat diluar waktunya, menggadlanya 
walaupun banyak dan untuk perbuatan gadzaf, 
hendaknya gadzif itu mengatakan : “gadzaf saya 
ternyata keliru, saya menyesali dan tidak akan 


mengulanginya”, “dan untuk perbuatan ghibah 
hendaknya minta halalnya kepada orang yang 
dighibah jika gjhibah itu sampai terdengar 
olehnya, dan tidak terhalang lantaran orang yang 
dighibah itu telah mati atau ghibahnya panjang. 
Kalau tidak sampai atau udzur minta halalnya 
kepadanya, maka cukuplah dengan menyesali 
perbuatannya sendiri dan memohonkan ampun 
kepadanya,” bandingannya sebagaimana orang 
melakukan penghasudan. Segolongan Ulama 
Mutagaddimun ada mensyaratkan bahwa untuk 
mentaubati segala kemaksiatan tidak boleh tidak 
harus juga mohon ampunan kepada Allah. Dan 
ketentuan ini dipedomani oleh Al-Bulginiy. 
Sebagaian para Ulama berkata : dalam 
mentaubati perbuatan zina adalah terletak 
(shahnya) pada minta halalnya kepada suami 
wanita yang dizina itu, jika tidak khawatir, maka 
hendaklah mohon dengan segala kerendahan diri 
kehadirat Allah SWT semoga berkenanlah si 
suami itu merelakan perbuatannya.Sebagian para 
Ulama memasukkan perbuatan zina ke dalam 
2 Imam ubnu qasim mengatakan : jika ia tahu bahwa jika orang yang 
menghaki gadaf menjadi sebuah fitnah maka tidakwajib untuk 
memberitahunya bahkan cukup dengan menyesal dan berniat untuk tidak 
mengulanginya. Dan membuang semua itu. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 337 Darl 
fikr 


R Dengan berdoa : ya allah ampunilah dosaku dan dosanya. lanah Thalibin 
Juz 4 Hal. 337 Darl fikr 


hal-hal yang tiada sangkut pautnya dengan hak 
manusia, maka untuk mentaubatinya tidak perlu 
adanya minta halal seperti diatas, yang berdasar 
beberapa wajah adalah pendapat yang pertama 
tadi. 


£ 


Sera A A a 


bg A 2223 


5 lare ha P ane Kat agu a E 
n AS e Lelah AG la Ob a y USE G SANG of U Gja 
af z 2 07 2a orn hZ 2S Na soska il 0 o 7 alf 0 
Jy OL a i a JU a B e pel S oa sei AI ad 


2, É 4a ar 7? . A > da aa 00 Loro 
CP KPU da HR ja IS E Bai o CS 


Sunnah bagi orang yang telah melakukan zina, 
sebagaimana pula bagi setiap orang yang 
melakukan kemaksiatan, menutupi perbuatannya 
itu, dengan hendaknya tidak 
memperlihatkannya/menunjukkannya untuk 
supaya dihad atau dita'zir, hendaknya tidak 
menceritakan kenikmatannya atau 
menampakkannya,karena sikap seperti ini secara 
pasti adalah hukumnya haram. Demikian pula, 
sunnah bagi orang yang telah igrar melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan diatas untuk mencabut 
kembali igrarnya. Guru kita berkata : Barang 
siapa meninggal dunia dalam keadaan masih 
mempunyai piutang yang belum ditagih oleh 


para Ahli Warisnya, maka dialah yang akan 
menagihnya kelak di Akhirat, menurut pendapat 
yang lebih shahih. 
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Dan (persaksian orang fasig bisa diterima setelah 
bertaubat dan setelah) masa istibra’ selama satu 
tahun”? terhitung sejak taubatnya orang fasiq 
yang tampak jelas kefasigannya itu, karena 
taubat adalah perbuatan hati (yang tidak bisa 
dilihat) sedang dia sendiri bisa dicurigai (pura- 
pura taubat) agar diterima persaksiannya dan 
kembali kekkuasaannya. Makanya, 
diujilah/diukurlah dengan masa selama itu agar 
kuatlah (kebenaran) pengakuannya itu. 

Sesungguhnya sebagian besar para Ulama 
menentukan ukuran stu tahun, karena 4 


** Menurut pendapat yang ashah masa setahun ini adalah kra-kira saja , 
bukan secara pasti maka diampuni kurang lima hari, tidaklebih dari itu. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 339 Darl fikr 


musimnya (musim panas, gugur, hujan dan semi) 
adalah mempunyai pengaruh yang besar dalam 
menggerakkan syahwat-syahwat jiwa. Maka 
apabila 4 musim itu telah lewat sedang ia masih 
tetap keadaannya seperti semula adalah hal itu 
menunjukkan adanya kebagusan hati atau 
jiwanya. Demikian pula masa istibra? seperti 
wajib diterapkan dalam mentaubati perbuatan 
yang merobek muru'ah, sebagaimana yang 
disebutkan oleh para Ashhab. 


an AN Da i P AA 


- 


US$ | 3G A3 0 GG Lola SARAN SU) Uap 
253 a33 £ AR Sa : SA Yi Jő o iá GGS 


Eai JE Bin io Gea B o | ia Pl ei D ra 


any Ip an 


(Beberapa Cabang ) Adalah tidak membuat 
cacatnya suatu persaksian, adanya si saksi itu 
tidak pandai tentang fardlu semacam shalat dan 
wudlu yang ia sendiri menunaikan kedua-duanya 


ini,” juga adanya ketidak tegasan saksi 


* Dan tidak ceroboh dalam mencari ilmu, jika ia ceroboh maka tidak diterima 
kesaksiannya sebab meninggalkan mencari ilmu yang wajib adalah dosa 
besar. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 340 Darl fikr 


mengenai hal yang dipersaksikan, jika ia 
mengulangi dengan penuh kemantapan, maka ia 
pun mengulang mengemukakan 
persaksiannya.Dan tidak pula dengan adanya 
ucapan si saksi “Tiada data kesaksian padaku 
mengenai hal ini” jika ia mengatakan pula “Saya 
lupa” atau ada kemungkinan terjadinya hal yang 
1a persaksikan itu setelah selesai ucapan tersebut, 
sedang telah masyhur ketebalan mental agama si 
saksi itu. Qadli tidak diwajibkan minta 
penjelasan lebih lanjut (mengenai detail 
kesaksian) kepada saksi jika si saksi itu telah 
masyhur kedlabitannya dan kekuatan mental 
agamanya. Tetapi hal itu disunnahkan, 
sebagaimana pula memisahkan para saksi. Kalau 
si saksi tidak telah masyhur seperti itu, maka 
wajib Qadli meminta penjelasan lebih lanjut.” 
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- Dengan menanyainya tentang waktu menaggung saksi dan tempatnya. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 340 Darl fikr 
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Untuk persaksian mengenai suatu perbuatan, 
misalnya perzinaan, ghasab, susuan atau 
kelahiran, diisyaratkan melihat sendiri perbuatan 
itu juga melihat yang memperbuatnya. Maka 
dalam masalah ini, (persaksian tidak cukup 
dengan mendengar (beritanya) dari orang 
lain.Dan adalah diperbolehkan sengaja melihat 
farji dua orang yang berzina” untuk keprluan 
Tahammulusy Syahadah (mengambil data 
kesaksian), demikian pula sengaja melihat farji 
wanita yang tengah melahirkan demi keperluan 
tersebut. Dan untuk persaksian mengenai 
ucapan, misalnya aqad, fasakh dan iqrar, 
(diisayaratkan) melihat orang yang 
mengucapkannya juga mendengar di waktu ia 
mengucapkannya. Maka dalam masalah ucapan, 


29 Sebab mereka berdua yangmelakukan zina telahmerusak kehormatan 
mereka senndiri. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 340 Darl fikr 


orang tuli yang tak bisa mendengar sesuatu tidak 
bisa diterima sebagai saksi dan tidak pula orang 
buta dalam masalah penglihatan, karena 
tertutupnya jalan-jalan pembedaan antara satu 
dengan lainnya sedang (bisa jadi) kesurupan 
beberapa suara. Seorang saksi tidak cukup 
dengan mendengarkan suaranya dari balik tabir 
sekalipun ia telah mengenali suaranya, karena 
sesuatu yang mungkin bisa diperoleh memakai 
salah satu panca indera itu tidak boleh 
memperlakukannya berdasar kemungkinan besar 
dugaannya, karena bisa terjadi kesurupan 
berbagai suara. Guru kita berkata : Memang, 
kalau mengetahuinya didalam bilik sendirian dan 
tahu pula bahwa suara yang didengar itu berasal 
dari orang yang didalam bilik itu, maka 
diperbolehkan (memberikan kesaksian) 
mempedomani suaranya walaupun tidak tahu 
orangnya. Demikian pula, kalau mengetahui ada 
dua orang didalam bilik dan tiada orang lain 
disitu lalu mendengar mereka berdua saling 
mengikat agad serta mengetahui siapa yang ijab 
dan siapa pula yang gabul lantaran ia telah 
mengetahui si pemilik barang yang diperjual 
belikan itu atau lantaran hal lain yang sepeti itu, 
maka baginya diperbolehkan mengemukakan 


kesaksian dengan (berdasar) apa yang ia 
dengarkan dari mereka berdua. -habis- 
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Tidak shah mengambil data kesaksian kepada 
wanita bertudung muka (memakai cadar) dengan 
mempedomani suaranya, sebagaimana tidak shah 
pula tahammul syahadahnya orang bisa melihat 
di tempat gelap dengan mempedomani suara, 
karena kesurupan suara. 

Memang, kalau ia mendengar suara wanita itu 
lalu menggaitnya sampai ke depan gadli dan 
mengemukakan kesaksian atasnya, maka 
bolehlah, sebagaimana halnya orang buta, namun 
dengan syarat wanita itu membuka cadarnya” 
(di depan gadli) agar sang gadli bisa mengetahui 
rupanya.  Segolongan Ulama berkata 


20 Ini bukanlah syarat pemberian hukum bukan syarat syahadah yang sedang 
dibahas seperti yang disampaikan oleh imam ar-rasyidie sareh nihayah. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 343 Darl fikr 


Pernikahan wanita dalam keadaan memakai 
cadar adalah tidak menjadi, kecuali jika dua 
orang saksinya mengetahui nama, nasab dan 
rupa wanita tersebut 
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Seseorang, dengan tanpa adanya Mu 'aridl 
(sesuatu yang melawani), bisa mengajukan 
kesaksian mengenai adanya nasab , walaupun 
dari jalur ibu atau suatu kabilah, adanya 
kemerdekaan, kematian, wagaf, nikah, 
kemilikkan, berdasarkan  istifadhah yaitu 
pendengarannya beriata dari segolongan orang 
yang bisa dijamin tidak bersepakat berkata 
bohong karena jumlah mereka yang banyak itu, 
makanya bisa menimbulkan keyakinan atau 
perkiraan yang kuat mengenai benarnya kabar 
berita mereka.Segolongan orang tersebut tidak 
diisyaratkan harus orang-orang merdeka dan 
tidak pula harus lelaki. (Dalam hal ini), saksi 


belum cukup dengan katanya “Saya dengar 
orang-orang mengatakan begini”, tetapi 
hendaklah mengatakan “saya menyaksikan 
bahwa dia adalah putera si Anu”, misalnya.” 
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Bagi seseorang, dengan tanpa adanya Mu'aridl, 
bisa mengajukan persaksian mengenai adanya 
kemilikan dengan berdasarkan istifadhah dari 
orang-orang seperti tersebut diatas atau bisa juga 
berdasarkan adanya kekuasaan memegang 


2 Tidakcukupnya hal itu sebab hal itu amsih mencurigakan dan menandakan 
ketidak tegasan sedang dalam kesaksian haruslah tegas. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 344 Darl fikr 


barang itu serta ditasarrufkannya sebagaimana 
kuasa pemilik, misalnya didiami, dibangun, 
digadaikan dan disewakan dalam waktu yang 
menurut urf dihitung panjang. Maka belum 
cukup dalam persaksian mengenai kemilikan 
dengan (berdasarkan) adanya semata-mata 
memegang barang itu, karena pemegangan 
barang itu tidak memastikan adanya 
kemilikannya.” Tidak pula berdasarkan adanya 
semata-mata tasarruf, karena bisa juga hak 
tasarruf itu diperoleh dari pewakilan. Dan tidak 
pula berdasarkan adanya tasarruf dalam waktu 
yang pendek. Memang, jika disamping adanya 
tasarruf itu terdapat pula istifadhah yang 
memberitakan bahwa barang itu miliknya, maka 
biasalah persaksian mengenai kemilikannya 
dikemukakan, sekalipun masa tasarruf yang telah 
terjadi itu hanya pendek. Adalah belum 
mencukupi ucapan saksi “sayaa lihat tasarruf- 
tasarrufnya itu bertahun-tahun”. Para Ulama 
dalam masalah kebiasaan mengemukakan 
persaksian mengenai adanya kemilikan 
berdasarkan adanya pemegangan barang dan 
tasarruf dalam waktu lama seperti diatas tadi 
mengecualikan pada masalah kemilikan trhadap 


** Sebab bisa saja barang tersebut ditangannya sebab menyewa atau 
meminjam dari orang lain. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 344 Darl fikr 


budak. Maka disini persaksian tidak 
diperbolehkan dengan semata-mata berdasarkan 
adanya kekuasaan pemegangan serta tasarruf 
dalam waktu yang lama, kecuali jika disamping 
hal itu juga didengar dari pemegang budak 
tersebut bahwa budak itu adalah miliknya, 
sebagaimana disebutkan dalam Ar-Raudlah. Hal 
ini karena berbuat hati-hati dalam menghadapi 
masalah kemerdekaan manusia dan karena 
banyaknya perlakuan terhadap orang-orang 
merdeka selaku pelayan. Dan (bisa pula 
mengajukan persaksian mengenai adanya 
kemilikan berdasarkan) anggapan berjalan terus 
status yang telah ada dahulu, baik dari semacam 
pewarisan atau pembelian, walaupun bisa jadi 
lepasnya kemilikan itu karena adanya keperluan 
yang mengajak untuk meletakkan anggapan 
tersebut sebagai dasar dan karena dasar asalnya 
adalah bahwa status kemilikan itu masih berjalan 
terus. 
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Ibnu Abi Dam ada mensyaratkan dalam masalah 
persaksian yang dikemukakan berdasarkan 
mendengar berita, hendaknya si saksi tidak 
secara sharih menyebutkan bahwa dasar 
pegangan persaksian itu adalah berita yang telah 
masyhur.” Dan seperti itu pula yang berdasarkan 
istishhab (anggapan berjalan terus status yang 
dahulu). Kemudian pendapat seperti itu dipilih 
dan diikuti oleh As-Subkiy dan Ulama lain, yaitu 
bahwa jika sang saksi mengemukakan dasar 
pegangannya yang seperti itu sebagai 
menguatkan keyakinannya, sebagaimana setelah 
ia mantap dengan persaksiannya itu lalu 
mengatakan “dasar pegangan saya adalah 
istifadhah atau istishhab”, maka tetap bisa 
diterima persaksiannya. Kalau tidak, 
sebagaimana ia berkata “saya meyaksikan 
berdasarkan istifadhah bahwa begini”, maka 
persaksian tidak bisa diterima. Lain halnya 
menurut Ar-Rafi'iy. Saya mengecualikan dengan 
ucapanku “dengan tanpa adanya mu'aridl”, yaitu 


33 Sebab hal itu menandakan ketidak mantapan dalam kesaksian. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 345 Darl fikr 


apabila misalnya dalam masalah persaksian 
adanya nasab itu terdapat celaan dari sebagian 
para manusia. Maka disini persaksian 
berdasarkan istifadhah tidak bisa diperbolehkan 
karena terdapatnya mu'aridl.” 
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(Peringatan )Orang yang mengemukakan 
kesaksian ditentukan wajib memakai kata 
“Asyhadu” (saya menyaksikan), maka tidak 
cukup dengan sinonimnya” misalnya “A’lamu ” 
(saya mengetahui, saya yakin), karena yang 
pertama itu adlah lebih bisa mencapai kejelasan. 
Apabila si saksi itu mengetahui sebab 
(kemilikan) misalnya iqrar, apakah ia bisa 
menyaksikan adanya penghakan atau tidak, 
disini ada dua wajah. Yang lebih masyhur 
diantara keduanya adalah tidak bisa, 


34 Yakni celaan atau ingkar dari orang yang dinisbatkan. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 346 Darl fikr 

33 Sebab bab syahadat ini merupakan salah satu dari permasalahan 
Ta'abudie. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 356 Darl fikr 


sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Rif'ah dari 
Ibnu Abi Dam. Ibnu Shabbagh, sebagaimana 
Ulama lainnya berkata : Adalah bisa diterima 
dan ini adalah sesuai dengan pembicaraan dua 
syaikh kita (An-Nawawiy dan Ar-Rafi'1y). 
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Dan adalah bisa diterima, persaksian mengenai 
kesaksiannya orang yang bisa diterima 
persaksiannyadalam masalah yang bukan 
Ugubah hak Allah SWT, baik berupa harta 
maupun bukan harta, seperti adanya agad fasakh, 
iqrar, talak, ruju’, susuan, tanggal bulan 
Ramadhan, waqaf untuk masjid atau 
kemashlatan umum, qawad dan qadzaf. Lain 
halnya dengan Uqubah hak Allah SWT, 
misalnya had zina, minum-minuman keras atau 
had pencurian. Sesungguhnya diperbolehkan 
tahammul (maksudnya untuk bisa diterimanya 


persaksian atas persaksian) itu dengan beberapa 
syarat : tersa sulit kesaksian itu diberikan oleh 
Asal (Asal disini adalah saksi pertama yaitu 
saksi yang sekarang kesaksiannya dipersaksikan) 
karena berada ditempat jauh melebihi jarak 
Adwa atau karena takut ditahan oleh 
pemiutangnya sedang ia tengah kemelaratan atau 
sakit yang membuat berat? untuk hadir 
mengemukakan kesaksiannya dan demikian pula 
udzurnya karena mati atau gila. 
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ii Dengan kesulitan yang jelas tampak sekira boleh untuk meninggalkan 
sholat jum'ad. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 347 Darl fikr 


Dan disyaratkan lagi, atas permintaan saksi 
pertama demi menjaga dan memelihara 
persaksiannya kepada saksi kedua untuk 
menyampaikan kesaksian atas namanya (saksi 
pertama), karena persaksian mengenai kesaksian 
adalah suatu penggantian, maka diperlukan 
disitu adanya izin dari yang digantikan atau 
sesuatu yang berfungsi sebagai izin. Biasa saksi 
pertama (Asal) mengatakan “Saya adalah 
saksinya bahwa begini” dan “Saya kabarkan 
kepadamu / saya beritahukan kepadamu bahwa 
begini”, maka adalah belum cukup, sebagaimana 
kalimat seperti itu belum mencukupi untuk 
penyampaian kesaksian di depan Qadli. Dalam 
tahammul (mengambil data persaksian) belum 
cukup hanya mendengarkan ucapan “si fulan 
mempunyai sekian atas si fulan”, atau (dengan 
ucapan saksi pertama) “Pada kami ada 
persaksian begini”. Dan (disyaratkan lagi) dikala 
mengemukakan kesaksiannya, saksi kedua 
hendaklah menegaskan cara tahammulnya (cara 
pengambilan data persaksiannya dari saksi 
pertama), misalnya “Saya menyaksikan begini 
dan ia mempersaksikan kepadaku mengenai 
kesaksian itu” atau “....dan saya mendengar ia 
menyaksikan seperti itu didepan gadli.” Maka 


jika saksi kedua tidak menegaskan cara 
tahammulnya dan sang hakim telah percaya 
dengan  kealilmannya (mengenai syarat 
tahammul), maka ketegasan tersebut tidak wajib. 
Maka cukuplah dengan “Saya menyaksikan 
mengenai persaksian si fulan begini”, karena 
telah bisa didapatkannya maksud persaksian.” 
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Dan (disyaratkan lagi) keadaan saksi kedua itu 
menyebut nama saksi pertama dengan suatu 
sebutan yang bisa membedakannya dengan 
orang lain sekalipun saksi pertama itu orang adil 
untuk bisa diketahui keadilannya. Maka jika 
tidak menyebutnya adalah belum cukup, karena 
terkadang sang hakim mengetahui kecacatan 
saksi pertama jika disebutnya. Ada dua wajah 


a Tujuan tersebut adalah menetapkan hak, lanah Thalibin Juz 4 Hal. 349 Darl 
fikr 


pendapat mengenai kewajiban menyebut nama 
saksi yang kesaksiannya ia saksikan sekarang 
(yaitu saksi pertama) yang dia adalah qadli, dan 
Al-Adzra'iy membenarkan kewajiban 
penyebutannya pada masa-masa sekarang ini, 
karena adanya kebodohan dn kefasiqan yang 
telah melanda kepada para qadli. Apabila saksi 
pertama mengalami permusuhan (dengan 
masyhud alaih) atau kefasiqan, maka persaksian 
saksi kedua tidak bisa diterima. Dan jika 
halangan-halangan ini telah hilang, maka 
diperlukan tahammul baru lagi." 
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(Cabang Masalah ) Tahammulnya orang-orang 
wanita adalah tidak shah, walaupun kepada 
sesama kaum wanita dalam masalah persaksian 
semacam kelahiran, karena  persaksian 
(mengenai persaksian) itu termasuk sesuatu yang 


dil Maksudnya setelah lewatnya masa istibra’ setahun sebab telah nyata 
hilangnya hal tersebut. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 350 Darl fikr 


biasanya (hanya) diketahui oleh kaum lelaki. 
Dan adalah telah cukup persaksian dua orang 
saksi kedua (bersama-sama) mengenai 
persaksian masing-masing saksi pertama. Maka 
tidak disyaratkan masing-masing saksi pertama 
itu mempunyai dua orang saksi kedua (sendiri- 
sendiri). Dan tidak cukup saksi kedua 
menyaksikan saksi pertama yang ini dan saksi 
kedua yang satunya lagi untuk saksi kedua yang 
itu dan tidak pula seorang saksi kedua 
menyaksikan seorang saksi pertama dalam 
masalah tanggal pertama bulan Ramadhan. 
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(Cabang Masalah ) Apabila para saksi 
mencabut kesaksiannya sebelum diputuskan 


hukum, maka pencabutan itu mencegah 
pemutusan hukum. Atau (kalau) ssesudahnya, 
maka keputusan hukum tidak rusak.” Apabila 
para saksi menyaksikan adanya talak ba'in atau 
hubungan mahram dari jalur radla” (antara suami 
isteri) dan sang Gadli menceraikan antara suami 
isteri itu, lalu mereka mencabut kembali 
kesaksian tersebut, maka perceraian tetap 
berjalan terus, karena ucapan pencabutan dua 
orang saksi itu muhtamal (dibisa jadikan) sedang 
keputusan hukum itu tidak bisa ditolak lantaran 
suatu hal yang berkemungkinan.” Dan 
selanjutnya sekira sang suami tidak 
membenarkan kesaksian para saksi tersebut, 
maka para saksi berkewajiban membayar mahar 
mitsil, sekalipun (perceraian itu) terjadi 
ssebelum pernah diwathi'atau sang isteri telah 
membebaskan suaminya dari mahar, karena 
mahar mitsil itu sebagai pengganti farji yang 
mereka lepaskan dari/atas suami dengan 
kesaksian yang mereka kemukakan. Kecuali jika 
ada tertetapkan (berdasar bayyinah lain atau 
3? Sebab masih mungkin adanya dusta dari saksinya . wajib untuk 
mendapatkan apa saja yang terkait dengan hukum yang telah diputuskan jika 
selain ugubah seperti gishas dan had, jika berupa ugubah maka menjadi 
gugur sebab penarikan saksi adalah syubhat dan ugubah gugur sebab 
syubhat. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 350 Dari fikr 


2 Maksudnya adanya kemungkinan benar dan salah. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
351 Dari fikr 


igrar atau pengetahuan gadli) bahwa antara 
suami isteri itu tiada pertalian nikah (yang shah) 
lantaran semacam radla', maka tidak ada 
tanggungan hutang (maksudnya mahar mitsil) 
sebab mereka tidak menghilangkan / melepaskan 
sesuatu pun.Apabila para saksi dalam masalah 
kehartaan mencabut kembali kesaksian mereka, 
maka (wajib) membayar gantinya” kepada si 
mahkum alaih (orang yang dikenai hukum 
atasnya) dengan dibagi rata sesama mereka, 
setelah si mahkum alaih itu membayarkan 
(kepada mudda'i) bukan sebelumnya, walaupun 
mereka mengatakan “kita keliru dalam 
persaksian yang kita berikan dulu” 
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(Penutup) Gurunya para guru kita yaitu 
Zakariyya, ssebagaimana pula Al-Ghuzziy dalam 


"1 Yakni berupaharga barangnya pada jenis barang mutagawwam dan 
sejenisnya pada benda mislie. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 351 Darl fikr 


masalah Talfigusy Syahadah (yaitu beberapa 
persaksian untuk diamalkan bersama-sama), 
berkata : Apabila satu orang menyaksikan 
1qrarnya seseorang bahwa 1a mewakilkan kepada 
orang lain dalam masalah begini lalu ada orang 
lain lagi menyaksikan bahwa seseorang tadi pula 
mengizinkan kepada orang lain tadi pula untuk 
tasarruf atau bahwa menyerahkan hak tasarruf 
kepada orang lain tadi, maka dua persaksian ini 
bisa ditalfiq, karena penukilan secara maknanya 
itu seperti secara lafadznya. Lain halnya apabila 
satu orang menyaksikan bahwa seseorang tadi 
mengatakan “Saya wkilkan kepadamu dalam 
masalah begini” dan orang lain lagi mengatakan 
bahwa seseorang tadi mengatakan “Saya 
serahkan hal itu kepadamu”, atau (apabila) satu 
orang menyaksikan bahwa seseorang tadi telah 
melunasi hutangnya dan orang lain lagi 
menyaksikan bahwa hutang dibebaskan dari 
padanya, maka dua persaksian (dalam dua 
contoh kasus) itu tidak bisa ditalfig. -habis-” 


“ Sebab tidak adanya sisi kesamaan dari arah manapun dalam contoh yang 
kedua sebab melunasi hutang lebih umum dari membebaskannya. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 352 Darl fikr 


S3 s CG a JA p TAN, SESI a i 


E aoa 2a La. É 


SEA As. il a of S KU J3 BUS Aga aia 
i BASE i ie KA SAN bh ig d aas al, 
o ai S a lad i i SU AA 

Kua SARA SAT, JL IA Ag 
Gurunya para guru kita yaitu Ahmad Al-Mugzjid 
berkata : apabila satu orang menyaksikan bahwa 
terjadi penjualan dan orang lain menyaksikan 
bahwa terjadi igrar adanya penjualan” atau 
(apabila) satu orang menyaksikan bahwa barang 
yang didakwakan itu milik si pendakwa dan 
orang lain menyaksikan adanya iqrar si Dakhil 
(pemegang barang) bahwa barang itu milik si 
pendakwa, maka dua persaksian (dalam dua 
contoh kasus) itu tidak bisa ditalfig. Dan apabila 
salah satu dari dua saksi itu mencabut kembali 
kesaksiannya lalu mengajukan kesaksian lagi 
yang sama dengan kesaksian satu saksi 
selainnya, maka hal itu bisa diterima karena bisa 
juga ia mengemukakan dua perkara. Barang 
siapa mendakwakan memiliki 2000 dan 


na Dengan perkataannya : saya bersaksi bahwa fulan menjual budaknya 
kepada si A. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 352 Darl fikr 


dikemukakannya secara mutlak, lalu satu orang 
menyaksikan yang demikian itu dan juga secara 
mutlak dan orang lain menyaksikannya 
sedemikian itu bahwa didapat dari huutang, 
maka dakwaan kemilikan tersebut bisa 
tertetapkan atau lalu satu orang menyaksikan 
kemilikannya 1000 dari hutang, maka bisa 
ditalfiq dan si pendakwa bisa bersumpah 
sehubungan dengan dua persaksian itu (lalu bisa 
memiliki 2000). Apabila seorang saksi 
menyaksikan adanya iqrar dan saksi lain 
menyaksikan (adanya  kemilikian yang 
disaksikan oleh saksi pertama bahwa diiqrari) itu 
dengan berdasar istifadhah dalam cara yang bisa 
diterima, maka dua persaksian ini bisa ditalfig. - 
habis-" 


Gal CAN aaa GA up a i Ga SD ae A a 
Pri doel sy) oil Jé u Ii SU UU yak 
U & « II S ale tags of a IN SÉ wi de 
JE e JS Ip BGE atal a Tah G G Uh AN CA 


G CA G badi a ag a JAN SIÉ Al) po 


4 Dan setelah dua syahadat tersebut ditalfiq maka pendakwa menghaki 
terhadap barang yang didakwa. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 353 Darl fikr 


AEL. Gii s Y ig E G 


Syaikh Athiyyah Al-Malikiy -semoga Allah 
melimpahkan kemanfaatan buat kita lantaran 
beliau- ditanyai mengenai dua orang lelaki yang 
mana salah satunya mendengar seseorang 
menjatuhkan talak tiga sedang yang satunya 
mendengar adanya iqrar talak tiga tersebut, maka 
bisakah hal itu ditalfiq atau tidak ?Maka beliau 
menjawab, bahwa wajib bagi dua orang yang 
mendengar talak dan pengiqrarannya tadi 
mengemukakan kesaksian adanya talak tiga 
terjadi atas seorang suami tersebut secara pasti, 
yaitu bukan mengemukakan adanya penjatuhan 
talak dan satunya lagi mengemukakan 
pengiqraran mengenai hal itu. Dan masalah ini 
bukan termasuk kasus talfiqusy syahadah, tetapi 
(karena) pada ghalibnya gambar penjatuhan talak 
dan pengiqrarannya adalah jadi satu dan hukum 
bisa ditetapkan berdasar terjadinya hal itu dalam 
apapun latar belakangnya” (maksudnya apakah 
niat menjatuhkan talak atau pun 
pengiqrarannya). Dan bagi sang qadli -bahkan 


Baik dengan tujuan insya’ atau dengan tujaan iqrar. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 353 Darl fikr 


wajib baginya- mendengarkan dua bentuk 
persaksian tersebut.” -habis- 


3 Maksudnya adalah kesaksian yang berasal dari dua orang tersebut 
walaupun berbeda maknanya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 353 Darl fikr 


